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 ABSTRAK 
Latar Belakang: Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan 

seseorang. Wanita sering kali menginginkan bentuk badan yang dianggap ideal. 

Diet merupakan perilaku usaha yang bertujuan untuk menurunkan berat badan 

yang berfokus pada pengaturan pola makan. Obsesi merupakan gangguan jiwa 

berupa pikiran yang selalu menggoda seseorang dan sangat sukar dihilangkan. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan obsesi bentuk badan ideal dan 

keberhasilan proses diet terhadap kesehatan mental wanita Di Desa Mokupo 

Kecamatan Karamat Kab.Buol.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan 

Crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 42 wanita remaja yang sedang 

menjalankan diet dengan sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh 30 responden. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi square.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki obsesi bentuk badan ideal baik, sebagian besar berhasil dalam proses diet 

dan sebagian besar kesehatan mental dalam kategori normal serta hasil analisis uji 

bivariat obsesi bentuk badan ideal dengan kesehatan mental ditemukan nilai p 

value 0,000 ≤ 0,05 dan keberhasilan proses diet dengan kesehatan mental dengan 

nilai p value 0,000 ≤ 0,05.  

Simpulannya: Terdapat hubungan antara obsesi bentuk badan ideal dan 

keberhasilan proses diet terhadap kesehatan mental wanita Di Desa Mokupo 

Kecamatan Karamat Kab.Buol. 

Saran: Bagi remaja diharapkan untuk dapat menjaga kesehatan mental melalui 

kegiatan-kegiatan positif seperti melalukan olah raga fisik ringan dan mengatur 

diet pola makan dengan sesuai dan tidak berlebihan agar kesehatan tubuh tetap 

terjaga. 

 

 ABSTRACT 

Background: Mental health is an important aspect of an individual’s life. Women 

often desire a body shape that is considered ideal. Dieting is an effort aimed at 

losing weight by focusing on regulating eating patterns. Obsession is a mental 
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disorder characterized by persistent thoughts that continuously disturb a person 

and are very difficult to eliminate. The purpose of this study was to analyze the 

correlation between obsession with an ideal body shape and the success of the 

dieting process toward women’s mental health in Mokupo Village, Karamat 

District, Buol Regency. 

Research Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional 

approach. The population consisted of 42 adolescent women who are undergoing 

a diet program. The total of sample was 30 respondents that calculated by using 

the Slovin formula. Data were analyzed using the Chi-square test. 

Results: The results showed that most respondents had a good level of obsession 

with an ideal body shape, most were successful in their dieting process, and the 

majority had mental health categorized as normal. The results of the bivariate 

analysis showed a correlation between obsession with an ideal body shape and 

mental health, with a p-value of 0.000 ≤ 0.05, and between the success of the 

dieting process and mental health, with a p-value of 0.000 ≤ 0.05. 

Conclusion: There is a correlation between obsession with an ideal body shape 

and the success of the dieting process toward women’s mental health in Mokupo 

Village, Karamat District, Buol Regency. 

Suggestion: Adolescents are expected to maintain their mental health through 

positive activities such as engaging in light physical exercise and managing a 

proper and balanced diet without excessiveness, in order to maintain overall body 

health. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kehidupan seseorang. Wanita sering kali 

mengalami tekanan sosial untuk mencapai standar kecantikan yang ditetapkan oleh masyarakat, 

termasuk memiliki bentuk badan yang dianggap ideal. Kesehatan mental menjadi satu hal yang semakin 

diperhatikan dalam masyarakat modern ini, mengingat dampaknya yang signifikan terhadap kualitas 

hidup seseorang. kesehatan mental merupakan aspek penting dalam mewujudkan kesehatan yang 

menyeluruh. Namun di sebagian besar negara berkembang, masalah kesehatan mental belum 

diprioritaskan apabila dibandingkan dengan penyakit menular (Ridlo, n.d.2020). 

Diet merupakan perilaku usaha yang bertujuan untuk menurunkan berat badan yang dapat 

dilakukan dengan berbagai cara namun tetap berfokus pada pengaturan pola makan oleh pelaku diet 

(Muhamad et al., n.d. (2021). Diet dan obesitas dapat mempengaruhi suasana hati secara langsung. 

Gangguan mental terkait stres juga dapat menyebabkan perubahan kebiasaan makan yang berdampak 

pada berat badan. Sebaliknya, faktor umum seperti stres atau predisposisi genetik dapat menyebabkan 

obesitas dan gangguan mental terkait stres, seperti depresi dan gangguan stres pasca-trauma. Aspek 

spesifik diet dapat menyebabkan perubahan suasana hati secara akut serta merangsang peradangan yang 

telah memicu upaya untuk menilai lemak tak jenuh ganda sebagai pengobatan untuk depresi. Hubungan 

dua arah antara faktor-faktor ini juga mungkin terjadi, di mana kondisi mental mempengaruhi kebiasaan 

makan dan berat badan, dan sebaliknya. Diet dapat mempengaruhi kesehatan mental dan gangguan 

lainnya. Area otak serta neurotransmiter dan neuropeptida yang mengatur suasana hati dan nafsu makan 

kemungkinan besar berperan dalam hubungan ini (Bremner et al., n.d (2020). 

Menurut data terbaru dari World Health Organization (WHO) dan World Obesity Federation, 

prevalensi obesitas menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin. Pada tahun 

2022, tingkat obesitas pada wanita hampir   

tiga kali lipat, meningkat dari 6,6% pada tahun 1975 menjadi 18,5%. Sedangkan pada pria, 

tingkat obesitas meningkat empat kali lipat dari 3% menjadi 14% selama periode yang sama. Hal ini 

berarti sekitar 504 juta wanita dan 374 juta pria di seluruh dunia hidup dengan obesitas pada tahun 2022. 

Data ini mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam prevalensi obesitas di kedua jenis kelamin, 

menunjukkan bahwa obesitas merupakan masalah kesehatan global yang terus berkembang dan 

memerlukan perhatian segera untuk pencegahan dan penanganannya (WHO, 2022). 
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Di Indonesia, 13,5% orang dewasa usia 18 tahun ke atas kelebihan berat badan, sementara itu 

28,7% mengalami obesitas (IMT ≥ 25) dan berdasarkan indikator RPJMN 2015-2019 sebanyak 15,4% 

mengalami obesitas (IMT ≥ 27). Sementara pada anak usia 5-12 tahun, sebanyak 18,8% kelebihan berat 

badan dan 10,8% mengalami obesitas. Data terakhir situasi obesitas menunjukkan belum terkendali, 

berdasarkan SIRKESNAS 2016, angka obesitas IMT ≥ 27 naik menjadi 20.7% sementara obesitas 

dengan IMT ≥ 25 menjadi 33,5% (Kemenkes RI, 2018). 

Obsesi merupakan gangguan jiwa berupa pikiran yang selalu menggoda seseorang dan sangat 

sukar dihilangkan. Obsesi juga diartikan sebagai sejenis ide, emosi, atau bayangan yang tidak 

terkendali, sering datang tanpa dikehendaki atau mendesak masuk dalam pikiran seseorang yang 

mengakibatkan rasa tertekan dan cemas. Terobsesinya seseorang dengan badan ideal  juga diartikan 

sebagai sejenis ide, emosi, atau bayangan yang tidak terkendali, sehingga dapat mempengaruhi pikiran 

sesorang dan dapat mengakibatkan pemicu terjadinya kesehatan mental, timbulnya perasaan obsesi ini 

di pengaruhi oleh pesatnya pertumbuhan industri media dan perkembangan teknologi informasi telah 

memberikan dampak besar terhadap persepsi diri dan standar kecantikan di kalangan wanita (Latif, 

n.d.2021). 

Berat badan yang ideal merupakan bentuk tubuh yang diinginkan oleh setiap kalangan baik 

wanita maupun pria dan baik pada usia tua maupun muda. Apalagi untuk kalangan remaja, karena berat 

badan yang ideal akan membuat penampilan kita lebih menarik, sehingga berbagai cara dilakukan agar 

mendapatkan berat badan yang ideal sesuai keinginan (Hanani, 2021). Berat badan yang ideal juga 

merupakan hal yang baik bagi kesehatan dalam diri dan juga penampilan, Bagi wanita berat badan 

adalah salah satu hal yang yang sering menjadi fokus utama bagi kesehatan, adapula yang tidak 

memperdulikan berat badannya sehingga tidak mengontrol pola makanannya atau pola makan yang 

tidak teratur. Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya berat badan ideal masih banyak dijumpai 

pada masyarakat, bahwa sebenarnya berat badan yang ideal sangat banyak memberikan pengaruh pada 

tubuh, ketika kita sudah mengetahui apakah berat badan kita ideal atau tidak kita dapat langsung 

merubah pola makan menjadi lebih baik dan teratur, berat badan yang tidak ideal dapat menimbulkan 

penyakit atau pola makan yang tak sehat (Setiadi et al., 2020).  

Fenomena ini dikenal sebagai Body Dissatisfaction, dimana pikiran dan perasaan negatif yang 

muncul ketika seseorang tidak puas dengan bentuk, ukuran, berat, atau fungsionalitas tubuh yang 

dimiliki. Ini terjadi karena perbedaan antara gambaran ideal yang diinginkan dan kondisi tubuh yang 

sebenarnya, serta adanya pandangan sosial yang mempengaruhi persepsi individu terhadap tubuh 

mereka. Body dissatisfaction dapat mencakup evaluasi negatif terhadap berbagai aspek tubuh, seperti 

bentuk, otot, dan berat badan, dan seringkali terkait dengan persepsi diri yang buruk, rendahnya self-

esteem, dan perilaku seperti malu, cemas, atau merasa aneh terhadap tubuh sendiri. Body dissatisfaction 

dapat menyebabkan individu menjadi depresi, memiliki gangguan makan, bahkan kematian. Adiksi 

media sosial merupakan efek dari penggunaan media sosial yang berlebih berakibat menjadi body 

dissatisfaction (Anastarisha et al., n.d. (2020). 

Berdasaarkan hasil wawancara dalam pengambilan data awal pada tanggal 22 januari 2024 yang 

di lakukan di lingkungan Desa Mokupo, peneliti berhasil mewawancarai 10 wanita dengan hasil 4 di 

antaranya mengatakan bahwa telah berhasil melakukan penurunan berat badan dan 6 di antaranya masi 

dalam proses. Dari empat wanita yang telah berhasil mengungkapkan alasan melakukan program diet 

karena mengalami rasa tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya, dan 3 di antaranya mengungkapkan 

persepsi negatif tentang tubuh mereka muncul akibat media sosial, sering melihat iklan kecantikan yang 

menanmpilkan model wanita memiliki bentuk tubuh ideal dengan standar yang tinggi, ketiganya 

melakukan program diet dalam jangka waktu 3 sampai 4 bulan, dengan berbekal sumber pengetahuan 

tentang diet yang sama yaitu di dapatkan dari internet, mereka berhasil bisa menurunkan berat badan 

dan mendapatkan tubuh yang mereka inginkan, tantangan yang di hadapi selama proses penurunan berat 
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badan mereka ungkapkan cukup beragam, seperti masalah konsisten, waktu dan juga temasuk biaya. 

dan 1 di antara 4 wanita tersebut secara rinci mengatakan bahwa alasan rasa tidak percaya diri terhadap 

bentuk tubuhnya sendiri akibat candaan dari rekan seprofesinya sebagai atlet voli yang mengatakan 

bentuk tubuhnya sudah kurang cocok untuk seorang atlet sehingga perlu melakukan diet, wanita ini 

telah melakukan program diet selama 2 bulan dan di barengi dengan olahraga rutin sehari-hari sesuai 

profesinya. Dari keterangan 4 wanita responden tersebut dapat dikatakan mereka merasa tidak percaya 

diri terhadap penampilan fisiknya secara keseluruhan (body image) dimana body image yang negatif 

rentan terhadap gangguan makan, depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya.   

 

METODE 

Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang data 

datanya berhubungan dengan angka angka baik yang diperoleh dari pengukuran maupun maupun dari 

nilai suatu data. metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik artinya survey atau penelitian 

yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Pendekatan yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah cross sectional. Pendekatan cross sectional adalah pengukuran yang 

hanya dialakukan sekali pada saat waktu yang sama yang telah ditentukan oleh penelitian dan melihat 

jika ada hubungan anatar dua variabel. Variabel yang akan diteliti tentang hubungan obsesi bentuk 

badan ideal dan kerberhasilan proses diet terhadap kesehatan mental wanita di desa mokupo kecamatan 

karamat. 

 

Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah Desa Mokupo Kec. Karamat Kab. Buol. Penelitian 

ini telah dilaksanakan dari tanggal 22 s.d 28 Juli 2024 
 

Populasi dan sampel penelitian  

Populasi dalam penelitian adalah 42 wanita remaja yang ssedang menjalankan diet berada di 

Desa Mokupo Kec. Karamat Kab. Buol. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non 

probability sampling dengan metode penetapan sampel purposive sampling. Purposive sampling 

digunakan untuk memilih sampel dari populasi yang di inginkan peneliti agar sampel tersebut dapat 

mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya, kriteria sampel adalah sebagai berikut: 

Kriteria inklusi  

Wanita yang sedang menjalankan diet diatas 1 bulan  

Sehat jasmani dan rohani 

Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian 

Wanita yang usianya dari 18-35 

Kriteria eksklusi  

Wanita hamil atau menyusui 

Wanita yang tidak tinggal di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat 

Individu yang memiliki keterbatasan kognitif 

anak-anak dan lansia 
 

Teknik pengumpulan data 

Data primer adalah data penelitian yang didapatkan secara langsung dari sumber asli berbentuk 

hasil wawancara dari individu baik kelompok dan juga dari pengamatan suatu objek tertentu. Data 
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primer penelitian ini adalah kuesioner yang didapat langsung dari wanita-wanita yang ada di desa 

Mokupo atau responden yang mengisi kuesioner. Data sekunder merupakan informasi diperoleh secara 

tidak langsung yang di peroleh melalui media perantara berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, 

maupun arsip yang telah dipublikasikan dan juga yang tidak di publikasikan. Data sekunder dari 

penelitian yaitu data yang diperoleh dari desa Mokupo Kec. Karamat. 

 

Analisa data 

Analisa univariat  

Dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari karakteristik responden, distribusi masing 

masing variabel baik variabel independen faktor internal (berat badan ideal dan keberhasilan proses 

diet) dan faktor eksternal (kesehatan mental wanita). Pada umumnya analis ini diperoleh dalam bentuk 

persentase (Notoadmojo (2022), dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓 𝑥 100

𝑁
 

Keterangan: 

P: persentase jawaban responden 

F: frekuensi  

n: jumlah sampel  

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan jenis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis 

khusus ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

dengan menggunakan uji statistik chi-square. 

Alasan penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antar variabel yang diteliti pada tingkat signifikansi α= 0,05 dan tinggkat kepercayaan 5% Nilai ini 

berfungsi sebagai batas maksimum kesalahan yang biasa dijadikan acuan oleh para peneliti. 

Keterangan: 

      ×2= Nilai chi-square  

 f0 = Frekuensi Observasi atau Pengamatan 

 sfe = Frekuensi Ekspetasi atau Harapan 

  

 Syarat untuk uji chi-square yaitu: 

 Sampel lebih dari 30 

 Tidak terdapat sel dengan nilai observasi nol 

 Semua expected bernilai >5, boleh expected >5 jika  

  Tabel 3x3 maksimal 2 sel 

Tabel 2x3 maksimal 2 sel 

Tabel 2x2 tidak boleh expected <5 atau >20% 

 

 

Ketika uji chi-square belum memenuhi syarat, maka akan menggunakan alternative lain 

yaitu: 

Tabel 2x2, uji alternatif yang digunakan yaitu uji fisher’s 

Tabel 2xk, uji alternatif yang digunakan kolmogorow-swirnov. 

 



3676  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

Etik penelitian 

Etika merujuk pada aturan moral yang mengatur perilaku dalam setiap kegiatan penelitian yang 

melibatkan peneliti, subjek penelitian, dan masyarakat yang terdampak oleh penelitian tersebut.  

Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu membuat penilaian etik utnuk memastikan 

integritas dan kredibilitas temuan penelitian serta mendukung praktik berbasis bukti. Komite etik 

penilaian kedokteran dan kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako mengesahkan penelitian 

ini lolos uji dengan ethical clereance dengan nomor 1548/UN4.14.1/TP.01.02/2024 Tanggal 09 Juli 

2024.  

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Distribusi frekuensi responden dalam penelitian ini dibagi berdasarkan usia, lama diet dan 

pekerjaan. Usia responden terbagi menjadi 17-25 tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun. lama diet terbagi 

menjadi < tahun dan ≥ 1 tahun. sedangkan pekerjaan responden terbagi menjadi atlet, guru, mahasiswa, 

pelajar, wiraswasta dan IRT. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Lama Diet dan Pekerjaan di Desa Mokupo 

Kecamatan Keramat Kabupaten Buol (f=30)a 

Karakteristik Subjek 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia (Tahun) (Kemenkes) 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

Lama Diet 

< 1 Tahun 

≥ Tahun 

Pekerjaan 

Atlet 

Guru 

Mahasiswa 

Pelajar 

Wiraswasta 

IRT 

 

20 

9 

1 

 

28 

2 

 

8 

4 

3 

3 

3 

9 

 

66.7 

30.0 

3.3 

 

93.3 

6.7 

 

26.7 

13.3 

10.0 

10.0 

10.0 

30.0 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber Data 2024 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan bahwa hasil dari 30 orang responden dengan 

karakteritik berdasarkan umur paling banyak terdapat umur 17-25 tahun sebanyak 20 responden 

(66,7%) dan paling sedikit 36-45 tahun sebanyak 1 responden (3,3%), karakteristik lama diet paling 

banyak diet <1 tahun yaitu sebanyak 28 responden (93,3%) dibandingkan dengan ≥ 1 Tahun sebanyak 

2 responden (6,7%), dan karakteristik pekerjaan paling banyak bekerja sebagai IRT sebanyak 9 orang 

(30,0%) dan paling sedikit adalah mahasiswa, pelajar dan wiraswasta sebanyak 3 responden (10,0%). 

 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini terbagi menjadi obsesi bentuk badan ideal wanita, 

keberhasilan proses diet dan kesehatan mental pada wanita di desa Mokupo Kecamatan Karamat 

kabupaten Buol. Adapun hasil analisis univariat dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
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Obsesi bentuk badan ideal wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab.Buol 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Obsesi bentuk badan ideal wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat 

Kab.Buol (f=30)a 

Obsesi Bentuk Badan Ideal Frekuensi (f) Persentase (%) 

Puas 

Tidak Puas 

19 

11 

63.3 

36.7 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden memiliki obsesi bentuk 

badan ideal sebagian besar adalah puas sebanyak 18 responden (56,3%) dan tidak puas sebanyak 11 

orang (36,7%). 

 

Keberhasilan Proses Diet Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keberhasilan Proses Diet Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat 

Kab. Buol (f=30)a 

Keberhasilan Diet 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Berhasil 

Tidak Berhasil 

17 

13 

56.7 

43.3 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang memiliki keberhasilan 

proses diet dengan kategori berhasil adalah sebanyak 17 orang respoden (56,7%) dan yang termasuk 

dalam kategori tidak berhasil adalah sebanyak 13 orang responden (43,3%). 

 

Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol  

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. 

Buol (f=30)a 

Kesehatan Mental 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Abnormal 

Normal 

12 

18 

40.0 

60.0 

aTotal sampel keseluruhan. Sumber data 2024 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang memiliki kesehatan 

mental dengan kategori normal adalah sebanyak 18 orang respoden (60,0%) dan yang termasuk dalam 

kategori abnormal adalah sebanyak 12 orang responden (40,0%). 
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Analisis Bivariat 

Hubungan Obsesi bentuk badan ideal dengan Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, 

Kecamatan Karamat Kab.Buol 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi hubungan obsesi dengan kesehatan mental wanita di Desa Mokupo, 

Kecamatan Karamat Kab.Buol (f=30)a 

Obsesib 

Kesehatan Mentalc Total P Value 

Abnormal Normal   

F % fd %e f %  

Tidak Puas 

Puas 

9 

3 

30.0 

7.6 

2 

16 

6.7 

53.3 

11 

19 

36.7 

63.3 0.001f 

aTotal 30. bObsesi Bentuk Badan Ideal c Kesehatan Mental d100%.f Uji Chi square, signifikan p<0,05.  

Sumber: Data Primer (2024). 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan dari 30 responden terdapat 11 orang responden yang 

memiliki obsesi bentuk badan tidak puas dengan kesehatan mental abnormal sebanyak 9 orang 

responden (30,0%) dan kesehatan mental normal sebanyak 2 orang responden (6,7%). Selanjutnya dari 

19 orang responden yang mendapat memiliki obsesi bentuk badan kategori puas memiliki kesehatan 

mental normal sebanyak 16 orang responden (53,3%) dan yang memiliki kesehatan mental abnormal 

adalah sebanyak 3 orang responden (3,4%). 

Hasil analisis bivariat yang menggunakan uji Chi square di dapatkan nilai P value sebesar 0,001 

(< ∝ = 0,05) dengan demikian Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara obsesi 

bentuk badan ideal dengan kesehatan mental wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kabupaten 

Buol. 

 

Hubungan Keberhasilan Diet dengan Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan 

Karamat Kab.Buol 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi hubungan Keberhasilan Diet dengan kesehatan mental wanita di Desa 

Mokupo, Kecamatan Karamat Kab.Buol (f=30)a 

Keberhasilan 

Dietb 

Kesehatan Mentalc Total P Value 

Abnormal Normal   

f % fd %e f %  

Berhasil 

Tidak Berhasil 

3 

9 

10.0 

30.0 

14 

4 

46.7 

13.3 

17 

13 

56.7 

43.3 0.013f 

aTotal 30. bObsesi Bentuk Badan Ideal c Kesehatan Mental d100%.f Uji Chi square, signifikan p<0,05.  

Sumber: Data Primer (2024). 
 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan dari 30 responden terdapat 17 orang responden yang 

memiliki keberhasilan diet kategori berhasil dengan kesehatan mental abnormal sebanyak 3 orang 

responden (10,0%) dan kesehatan mental normal sebanyak 14 orang responden (46,7%). Selanjutnya 

dari 13 orang responden yang mendapat memiliki keberhasilan diet kategori tidak berhasil memiliki 

kesehatan mental abnormal sebanyak 9 orang responden (30,0%) dan yang memiliki kesehatan mental 

normal adalah sebanyak 4 orang responden (13,3%).  

Hasil analisis bivariat yang menggunakan uji Chi square di dapatkan nilai P value sebesar 0,013 

(< ∝  = 0,05) dengan demikian Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 

keberhasilan diet dengan kesehatan mental wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kabupaten 

Buol. 
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PEMBAHASAN  

Obsesi Bentuk Badan Ideal Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab.Buol  

Hasil penelitian berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden dalam 

penelitian ini memiliki obsesi bentuk badan ideal sebagian besar adalah puas sebanyak 18 responden 

(56,3%) dan tidak puas sebanyak 11 orang (36,7%). 

Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar responden merasa puas dengan bentuk badan 

disebabkan karena sebagian besar jawaban responden berdasarkan kuesioner adalah sudah merasa 

bahwa bentuk badan yang dimiliki sudah sesuai dengan apa yang mereka harapkan, mereka merasa 

penampilan mereka menarik dan tidak memiliki anggapan bahwa tubuh mereka memiliki berat yang 

berlebihan. Pada umumnya wanita yang memiliki berat dan tinggi badan sesuai akan dikatakan ideal. 

Sedangkan responden yang merasa tidak puas dengan bentuk badan disebabkan karena berdasarkan 

hasil jawaban responden dari pengisian kuesioner menunjukkan responden merasa bahwa penampilan 

mereka masih ada yang kurang seperti masih belum sesuainya berat dan tinggi badan serta bentuk badan 

yang kurang bagus menurut mereka. Menurut peneliti hal ini disebabkan oleh karena penampilan wanita 

tidak hanya dinilai dari bentuk tubuh saja namun beberapa faktor lain seperti penggunaan pakaian dan 

aksesoris, cara berjalan dan gestur tubuh, sehingga responden merasa masih saja ada yang kurang di 

dalam dirinya untuk mencapai kata ideal. 

Teori menyatakan bahwa obsesi bentuk badan adalah gangguan psikologis yang ditandai oleh 

kekhawatiran yang berlebihan terhadap ukuran, bentuk, atau berat badan seseorang. Individu yang 

mengalami obsesi bentuk badan mungkin memiliki persepsi yang tidak realistis terhadap tubuh mereka 

sendiri, sering kali merasa tidak puas dengan penampilan fisik mereka, (Latif, n.d.2021). 

Karakteristik obsesi bentuk badan ideal menurut (Rachmaniar et al., (2022), yaitu pemikiran 

berlebihan dimana obsesi bentuk badan membuat fokus pada detail-detail penampilan fisik, seperti 

penampilan dalam pakaian atau perbandingan dengan standar kecantikan "ideal". Perasaan Tidak Puas 

Kronis juga mempengaruhi hal tersebut dimana individu merasa tidak puas dengan penampilan fisiknya 

secara terus-menerus, meskipun mendapat pujian dari orang lain, sering kali memperhatikan 

ketidaksempurnaan kecil sebagai sesuatu yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Olfi Safitri (2019) mengenai Body dissatisfaction dan perilaku diet pada remaja 

perempuan dimana sebagian besar responden memiliki Body dissatisfaction positif terhadap dirinya. 

Penelitian ini sejalan dengan Monika, (2017) mengenai hubungan antara body image dan kecemasan 

terhadap kecenderungan anorexia nervosa pada model dewasa awal dimana diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar responden memiliki body image yang baik mengenai tubuhnya.  

 

Keberhasilan Proses Diet Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab.Buol 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang 

memiliki keberhasilan proses diet dengan kategori berhasil adalah sebanyak 17 orang respoden (56,7%) 

dan yang termasuk dalam kategori tidak berhasil adalah sebanyak 13 orang responden (43,3%). 

Menurut peneliti sebagian besar responden memiliki keberhasilan dalam proses diet disebabkan 

oleh karena sebagian besar responden dapat menjaga pola makan dan menghindari makanan-makanan 

yang menyebabkan kegemukan. Hal ini dibuktikan dengan pengisian kuesioner yang rata-rata 

responden mengisi bahwa mereka menghindari makanan manis, berminyak, menghindari makanan 

mengandung MSG (Monosodium Glutamat) dan lainnya. Sedangkan pada responden yang memiliki 

proses diet dalam kategori tidak berhasil disebabkan berdasarkan jawaban kuesioner adalah karena 

responden tidak rutin mengkonsumsi sayur dan buah, banyak mengalami kendalan dan tantangan saat 

diet serta belum merasa berhasil dalam menjalani proses diet. Peneliti menambahkan bahwa diet akan 

berhasil jika memiliki motivasi yang tinggi dalam diri seseorang dan mampu menjaga pola makan serta 

berbagai macam tantangan saat proses diet. 
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Keberhasilan dalam proses diet dapat dijelaskan sebagai pencapaian hasil yang diinginkan 

dalam upaya untuk mengubah pola makan dan gaya hidup dengan tujuan tertentu, seperti menurunkan 

berat badan, meningkatkan kesehatan, atau mencapai komposisi tubuh yang lebih seimbang. Namun, 

keberhasilan dalam diet bukan hanya tentang mencapai angka pada timbangan atau ukuran pakaian 

yang diinginkan.  dapat didefinisikan secara beragam tergantung pada tujuan individu dan pandangan 

yang dipegang. Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan dalam proses diet 

seseorang dimana salah satunya adalah motivasi. Motivasi merupakan pendorong utama dalam 

mencapai tujuan diet. Motivasi membantu seseorang bertindak dan tetap konsisten dengan rencana 

makan dan olahraga mereka, bahkan ketika mereka menghadapi tantangan atau godaan. Motivasi dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk keinginan untuk meningkatkan kesehatan, mencapai tujuan 

berat badan, meningkatkan rasa percaya diri, atau mencapai prestasi pribadi. (Indriana & Rismayadi, 

2021). 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Agestika (2023) mengenai 

Kebiasaan jajan, diet ketat, Indeks Masa Tubuh dan Persepsi Body Image pada remaja di tiga 

Kecamatan di Depok dan Bogor dimana sebagian besar responden melakukan diet dan frekuensi pola 

makan dua kali dalam sehari. Responden melakukan diet dan mengatur pola makan dengan tujuan untuk 

membentuk badan yang ideal. Sebagian besar responden merupakan remaja yang memiliki pemikiran 

bahwa bentuk badan ideal adalah suatu bentuk keharusan. 

Sejalan dengan penelitian oleh Yunita, (2020) mengenai hubungan pola diet pada remaja 

dengan status gizi dimana diperoleh hasil bahwa sebagin besar responden melakukan diet dan 

mengalami keberhasilan saat menjalani diet yang dilakukan. Responden melakukan diet atas dasar 

melihat bagaimana bentuk badan yang baik dapat tercapai jika menjaga pola makan dan mengatur 

kegiatan fisik. Responden memiliki motivasi yang besar dalam melaksanakan diet yang dijalani. 

 

Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab.Buol 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang 

memiliki kesehatan mental dengan kategori normal adalah sebanyak 18 orang respoden (60,0%) dan 

yang termasuk dalam kategori abnormal adalah sebanyak 12 orang responden (40,0%). 

Asumsi peneliti adalah bahwa responden memiliki tingkat kesehatan mental kategori normal 

disebabkan oleh karena responden selalu berpikiran bahwa ada harapan dalam menurunkan berat badan, 

tidak pernah merasa marah jika ada yang menyinggung berat badan, selalu merasa diperdulikan berat 

badan oleh orang lain dan selalu dapat bercerita dengan teman tentang berat badan yang ideal. Hal ini 

merupakan bentuk kesehatan mental yang baik karena orang akan merasa memiliki persepsi yang baik 

mengenai dirinya sehingga akan memperkuat psikologis serta kesehatan mental akan menjadi baik. 

Sedangkan beberapa responden yang memiliki kesehatan mental dalam kategori abnormal disebabkan 

oleh karena responden merasa sangat kecewa dengan bentuk badan yang tidak ideal. Peneliti merasa 

bahwa rasa tidak percaya diri yang dimiliki akan mempengaruhi kesehatan mental wanita yang 

cenderung sangat memperhatikan tubuhnya.  

Didukung oleh teori yang menyatakan bahwa kesehatan merupakan suatu keadaan manusia 

dalam kondisi sehat fisik, mental, sosial, dan kesejahteraan sosial serta bebas dari penyakit. Kesehatan 

mental merupakan komponen yang mendasar dari defenisi kesehatan. Penyakit mental dapat 

mempengaruhi kehidupan seseorang untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Penyakit mental dimulai 

dari usia berapapun. Pada kasus ini penyakit mental dialami oleh masyarakat usia 18-23 tahun, 

dikarenakan masyarakat di usia tersebut sering mengalami stres bahkan sampai mengakibatkan 

traumatis. Aspek psikologis sangat memengaruhi kesehatan mental karena kesehatan mental merupakan 

gambaran keseluruhan tentang bagaimana seseorang mengelola pikiran, emosi, dan respons terhadap 

kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor seperti kemampuan mengatasi stres, strategi koping, dan 

ketangguhan psikologis berperan dalam membentuk kesehatan mental. Selain itu, pandangan diri dan 

identitas, kualitas hubungan sosial, pola pikir, dan sikap positif juga turut berkontribusi terhadap 
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keadaan psikologis seseorang. (Tasari et al., (2023). 

Individu yang memiliki pergaulan dalam lingkungan sosial di masyarakat rentan terhadap 

komentar orang lain sebab mereka menyangka kalau orang lain sangat mengagumi ataupun senantiasa 

mengkritik mereka semacam mereka mengagumi ataupun mengkritik diri mereka sendiri. Asumsi 

tersebut membuat remaja sangat mencermati diri mereka serta citra yang direfleksikan (self- image) 

(Rahmawaty, 2020). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hasil yang diperoleh dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ainil Fitri, (2018) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masalah mental emosional remaja 

di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta se Kota Padang Panjang Tahun 2018 adalah ditemukan bahwa 

sebagian besar responden memiliki status kesehatan mental adalah normal dengan faktor paling 

berpengaruh adalah pola asuh orang tua. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Malfasari, (2020) mengenai kondisi mental 

emosional pada remaja yang diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden mengalami kesehatan 

mental Normal dan borderline. Beberapa gangguan mental lain disebabkan oleh karena gangguan 

perkembangan kognitif, kesulitan belajar dan kurang konsentrasi belajar. 

 

Hubungan Obsesi bentuk badan ideal dengan Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, 

Kecamatan Karamat Kab.Buol 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5 menunjukkan dari 30 responden terdapat 11 orang 

responden yang memiliki obsesi bentuk badan tidak puas dengan kesehatan mental abnormal sebanyak 

9 orang responden (30,0%) dan kesehatan mental normal sebanyak 2 orang responden (6,7%). 

Selanjutnya dari 19 orang responden yang mendapat memiliki obsesi bentuk badan kategori puas 

memiliki kesehatan mental normal sebanyak 16 orang responden (53 ,3%) dan yang memiliki kesehatan 

mental abnormal adalah sebanyak 3 orang responden (3,4%). Hasil analisis bivariat yang menggunakan 

uji Chi square di dapatkan nilai P value sebesar 0,001 (< ∝ = 0,05) dengan demikian Ha diterima yang 

berarti ada hubungan yang signifikan antara obsesi bentuk badan ideal dengan kesehatan mental wanita 

di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kabupaten Buol. 

Asumsi peneliti melihat hasil tersebut adalah bahwa apabila seseorang semakin merasa puas 

dengan bentuk badan yang dimiliki maka akan semakin baik kesehatan mental yang dimiliki, mengingat 

bahwa bentuk badan ideal akan memberikan penghargaan dan meningkatkan citra tubuh serta rasa 

percaya diri yang dimiliki. Peneliti menambahkan bahwa sebagian besar pekerjaan dari responden 

adalah atlet dimana menurut peneliti pada atlet akan cenderung memiliki bentuk badan yang menurut 

mereka sudah ideal. Hal ini disebabkan karena mereka selalu melakukan latihan dan berolahraga 

sehingga mereka akan menyukai dan merasa puas dengan bentuk badan mereka. Hal ini merupakan 

bentuk Self Esteem yang baik dan tinggi oleh mereka yaitu Self esteem atas pencapaian mereka dalam 

membentuk badan yang ideal. Dibandingkan dengan responden yang memiliki pekerjaan sebagai IRT 

dimana mereka akan cenderung merasa bentuk tubuh mereka sudah tidak bagus lagi mengingat telah 

menjalani proses kehamilah, melahirkan dan menyusui sehinga kemungkinan lebih cepat merasa bahwa 

kondisi tubuh mereka sudah tidak ideal lagi dan akan mempengaruhi psikologis yang dimiliki oleh 

responden tersebut. 

Teori menyatakan bahwa Citra tubuh mengacu pada gambaran individu tentang tubuhnya yang 

dibentuk dalam pikirannya yang lebih banyak dipengaruhi oleh self esteem individu itu sendiri, serta 

dipengaruhi oleh keyakinan dan sikapnya terhadap tubuh sebagaimana gambaran ideal dalam 

masyarakat. Sehingga semakin baik bentuk tubuh maka akan meningkatkan rasa percaya diri seseorang. 

Banyak hal yang terjadi dalam lingkungan masyarakat yang sering ditemui bahwa mereka akan melihat 

seseorang dari penampilan yang mereka miliki. Masyarakat cenderung memiliki pandangan negatif 

terhadap orang-orang yang memiliki bentuk badan serta penampilan yang kurang menarik (Riskha et 

al. (2019).  
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Obsesi bentuk badan adalah gangguan psikologis yang ditandai oleh kekhawatiran yang 

berlebihan terhadap ukuran, bentuk, atau berat badan seseorang. Individu yang mengalami obsesi 

bentuk badan mungkin memiliki persepsi yang tidak realistis terhadap tubuh mereka sendiri, sering kali 

merasa tidak puas dengan penampilan fisik mereka, bahkan jika orang lain tidak melihatnya seperti itu. 

obsesi bisa hadir dalam diri manusia ketika mulai menginginkan sesuatu. Obsesi dapat masuk dan 

meracuni pikiran untuk mengejar sesuatu yang terkadang tidak masuk akal. Obsesi untuk menjadi cantik 

pada akhirnya akan mempengaruhi banyak hal kebiasaan yang tidak disadari karena berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Obsesi kecantikan salah satunya dapat berkaitan dengan pengaruh gaya 

hidup masyarakat modern yang mempunyai kebiasaan berlebihan (Latif, n.d.2021). 

Pada umumnya seseorang akan merasa tidak percaya diri dalam lingkup situasi sosial, yang 

dapat mengakibatkan isolasi atau kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat. berdasarkan 

pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat dikatakan bahwa body image ini adalah gambaran 

mengenai tubuh individu yang ia peroleh melalui penilaian sendiri yang menghasilan perasaan puas 

atau tidak puas dengan keadaan tubuhnya (Riskha Ramanda, Zarina Akbar  (2019). 

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monika, (2017) mengenai 

hubungan antara body image dan kecemasan terhadap kecenderungan anorexia nervosa pada model 

dewasa awal dimana diperoleh hasil adanya hubungan antara body image dan kecemasan. Jadi semakin 

rendah body image maka semakin tinggi kecenderungan anorexia nervosa. Namun sebaliknya jika 

semakin tinggi kecemasan maka semakin tinggi pula kecenderungan anorexia nervosa. 

Hasil ini memiliki kemiripan dengan hasil penelitian oleh Suswati, (2023) mengenai kesehatan 

mental pada remaja di lingkungan sekolah menengah atas wilayah Urban dan Rural Kabupaten Jember 

ditemukan hasil bahwa adanya hubungan antara body image dengan kesehatan mental pada remaja. 

Responden memiliki rasa percaya diri yang sangat tinggi apabila bentuk tubuh mereka ideal baik antara 

tinggi dan juga berat badan. Hal ini sangat memiliki pengaruh terhadap keseahtan mental yang dimiliki 

oleh remaja putri.  

 

Hubungan Keberhasilan Proses Diet dengan Kesehatan Mental Wanita di Desa Mokupo, 

Kecamatan Karamat Kab.Buol 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 6 menunjukkan dari 30 responden terdapat 17 orang 

responden yang memiliki keberhasilan diet kategori berhasil dengan kesehatan mental abnormal 

sebanyak 3 orang responden (10,0%) dan kesehatan mental normal sebanyak 14 orang responden 

(46,7%). Selanjutnya dari 13 orang responden yang mendapat memiliki keberhasilan diet kategori tidak 

berhasil memiliki kesehatan mental abnormal sebanyak 9 orang responden (30,0%) dan yang memiliki 

kesehatan mental normal adalah sebanyak 4 orang responden (13,3%). Hasil analisis bivariat yang 

menggunakan uji Chi square di dapatkan nilai P value sebesar 0,013 (< ∝ = 0,05) dengan demikian Ha 

diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara keberhasilan diet dengan kesehatan mental 

wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kabupaten Buol. 

Menurut peneliti hasil ini dipengaruhi oleh karena sebagian besar responden memiliki rentang 

usia 17-25 tahun dimana pada usia ini wanita akan cenderung menjadi lebih menyukai memllihara 

bentuk tubuh sehingga dengan bentuk yang ideal maka kesehatan mental mereka akan terjaga. Pada 

usia ini juga rata-rata responden belum menikah sehingga beban pikiran belum nampak gangguan 

psikologis akibat tekanan pekerjaan rumah tangga dan menjaga anak. Ditambahkan pada asumsi 

peneliti adalah bahwa semakin berhasil seseorang melakukan diet maka mereka akan memiliki 

kesehatan mental yang baik, dimana dengan kondisi dan status diet baik maka mereka akan merasa puas 

dan bangga atas pencapaian hasil diet sehingga memiliki tingkat kesehatan mental yang normal dan 

baik. Aspek sosial juga terkait dengan norma-norma dan harapan sosial yang diterima oleh masyarakat. 

Tekanan untuk memenuhi norma-norma tertentu atau harapan sosial bisa menimbulkan stres dan 

merugikan kesehatan mental. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan merawat hubungan sosial 

yang berkualitas serta mempromosikan lingkungan yang mendukung dan memahami. Wanita yang 
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menjalani diet dan berhasil akan merasa bahwa apa yang diinginkan sudah tercapai, sehingga hal ini 

akan berdampak pada kondisi mental yang dimiliki, semakin berhasil diet maka akan semakin baik rasa 

percaya diri dan mental yang dimiliki. 

Menurut Wahida et al. (2018), Wanita bisa menjadi pelaku diet pada berbagai usia, karena 

motivasi untuk melakukan diet dapat bervariasi dari satu individu ke individu lainnya. beberapa tahap 

kehidupan di mana wanita mungkin lebih cenderung untuk memulai atau terlibat dalam diet termasuk. 

Wanita dewasa muda, khususnya di usia 20-an dan awal 30-an, mungkin melakukan diet untuk tujuan 

kesehatan dan penampilan. Mereka mungkin ingin menjaga berat badan sehat, meningkatkan energi, 

atau merasa lebih baik secara keseluruhan dalam tubuh mereka. 

Proses diet memiliki dampak yang sangat singnifikan pada kesehatan mental seseorang diet 

memiliki beberapa hubungan dengan kesehatan mental yaitu kurangnya nutrisi dan fungsi otak, gula 

darah dan mood, berat badan dan body image. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa diet 

yang sehat tidak hanya berkaitan dengan penampilan fisik tetapi juga dengan kesehatan mental (Sari, 

2019). Peran ini mencakup cara individu melihat diri mereka sendiri, bagaimana mereka berinteraksi 

dengan orang lain, dan bagaimana mereka menghadapi tantangan dalam kehidupan. Kualitas hubungan 

sosial dan dukungan emosional memiliki dampak langsung pada kesehatan mental, sementara pola pikir 

positif dapat membantu menjaga keseimbangan psikologis. Selain itu, cara individu memproses 

informasi dan merespons situasi juga memengaruhi kesehatan mental. 

Kualitas hubungan sosial dapat mencakup keluarga, teman, dan komunitas. Dukungan sosial 

yang diterima dari lingkungan sekitar dapat membantu individu mengatasi tantangan kehidupan, 

memberikan rasa aman, dan meningkatkan keyakinan diri. Sebaliknya, isolasi sosial atau hubungan 

yang konflik dapat menyebabkan stres, rasa cemas, dan perasaan kesepian, yang dapat berdampak 

negatif pada kesehatan mental (Fakhriyani, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sari, (2019). Hubungan antara body 

dissactisfaction dengan kecenderungan perilaku diet pada remaja putri. Dimana hasil dari penelitian ini 

adalah ada hubungan positif antara ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dengan kecenderungan 

perilaku diet pada remaja putri. Semakin tinggi tingkat body dissatisfaction seseorang, maka ia akan 

semakin mengembangkan perilaku diet. Sebaliknya, semakin rendah tingkat body dissatisfaction 

seseorang, maka semakin rendah perilaku dietnya. 

Penelitian serupa oleh Douglas, (2020) mengenai Diet, Stress dan Mental Health yang diperoleh 

hasil bahwa Diet dan obesitas dapat mempengaruhi kesehatan mental melalui efek langsung, atau 

gangguan mental terkait stress dapat menyebabkan perubahan kebiasaan diet yang memengaruhi berat 

badan. Atau, faktor umum seperti stres atau kecenderungan dapat menyebabkan obesitas dan gangguan 

mental terkait stres, seperti depresi dan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Semua hal tersebut 

memiliki kaitan yang sangat erat dengan kesehatan mental. 

Purnamasari, Y., Fitri, N., & Mardiana, N. (2023) dalam penelitiannya mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi gangguan mental emosional remaja SMA juga menemukan bahwa salah satu faktor 

terkait dengan kesehatan mental siswa dan siswi adalah mengenai penampilan siswa itu sendiri. Pada 

umumnya di usia remaja akan selalu ingin tampil menarik mengingat bahwa pada masa ini individu 

masih mencari jati diri dan berusaha untuk menjadi menarik di mata orang lain. Percaya diri akan 

meningkat jika seseorang memiliki bentuk badan yang ideal dan semakin merasa akan mudah diterima 

didalam pergaulan, karena sebagian besar remaja akan mulai untuk saling membentuk pola pergaulan 

dan tidak menutup kemungkinan akan memiliki standar-standar tertentu yang mereka tetapkan. 

KESIMPULAN 

Obsesi bentuk badan ideal wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol sebagian 

besar adalah puas. Keberhasilan proses diet wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol 

sebagian besar adalah kategori berhasil. Kesehatan mental wanita di Desa Mokupo, Kecamatan 
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Karamat Kab. Buol sebagian besar adalah kategori normal. Ada hubungan obsesi dengan kesehatan 

mental wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol. Ada hubungan antara keberhasilan 

proses diet dengan kesehatan mental wanita di Desa Mokupo, Kecamatan Karamat Kab. Buol. 

 

SARAN  

Bagi Universitas Widya Nusantara 

Diharapkan untuk dapat mempertahankan kualitas bimbingan yang telah dilakukan sehingga 

mahasiswa dapat melakukan penelitian dan penyusunan skripsi dengan sangat baik. 

 

Bagi Wanita Desa Mokupo 

Diharapkan untuk dapat menjaga kesehatan mental melalui kegiatan-kegiatan positif seperti 

melalukan olah raga fisik ringan dan mengatur diet pola makan dengan sesuai dan tidak berlebihan agar 

kesehatan tubuh tetap terjaga. 

 

Bagi Instansi 

Diharapkan agar memberikan upaya edukasi kepada remaja-remaja agar kedepannya dapat 

mempertimbangkan kembali untuk pengambilan keputusan terkait masalah diet dan menjaga kesehatan 

tubuh serta mental agar menjadi lebih baik lagi. 
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